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INTISARI*
Penelitian ini dilakukan di kecamatan Pajangan kabupaten Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober sampai 10 November 2021. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan dan kelayakan usaha pemeliharaan ternak indukan ayam Joper di kecamatan Pajangan kabupaten Bantul, Yogyakarta. Metode penelitian ini adalah sensus kepada para peternak indukan ayam Joper yang ada dikecamatan Pajangan yang berjumlah 25 peternak responden indukan Joper. Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan jumlah populasi terbanyak ternak indukan ayam Joper yang terdapat di Kecamatan Pajangan. Karakteristik peternak yang dihasilkan adalah sebagai berikut, rata rata umur peternak adalah 40 tahun, Pendidikan responden paling banyak adalah lulusan Sekolah Dasar (SD) sebesar 48%, Pekerjaan pokok responden paling banyak adalah beternak yaitu 84%, pengalaman beternak responden rata rata 7 tahun, rata rata kepemilikan ternak sebanyak 2056 ekor, dan sebanyak 84% tujuan beternak responden adalah sebagai pendapatan utama. Dari hasil analisa data, pendapatan peternak per tahun rata-rata adalah sebesar Rp78.804.506,00 usaha tersebut layak untuk diusahakan, dimana nilai RCR adalah 1,14, dan nilai rentabilitas sebesar 14,51%. Besarnya nilai BEPRupiah adalah Rp54.808.323,00 dan BEPunit sebesar 27.404 butir dengan besaran Payback period 1,36 atau 1,44 tahun. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa usaha peternak indukan ayam Joper mengalami keuntungan dan layak untuk dikembangkan.

Kata kunci: Indukan Joper, Analisa Pendapatan, Kecamatan Pajangan.
ABSTRACT*

This research was conducted in Pajangan district, Bantul regency, Yogyakarta. This research was conducted from October 10 to November 10, 2021.This study aims to determine the income and business of rearing Joper chicken broodstock in Pajangan district, Bantul regency, Yogyakarta. This research method is a census of Joper brooders in Pajangan district which unites 25 Joper breeders. The selection of the research location was based on the largest population of Joper brooders in Pajangan District. The characteristics of the breeders produced are as follows, the average age of the breeders is 40 years, the most respondents' education is elementary school graduates (SD) by 48%, the main occupation of the respondents is 84%, the respondent's experience is an average of 7 years, the average the average livestock ownership is 2056 heads, and as many as 84% ​​of respondents' livestock purposes are as their main income. From the results of data analysis, the average income of farmers per year is Rp78.804.506.00, the business is feasible, where the RCR value is 1.14, and the profitability value is 14.51%. The amount of the BEPRp value is Rp54,808,323.00 and the BEPunit is 27,044 items with a payback period of 1.36 or 1.44 years. From the results of the research, it can be concluded that the Joper chicken broodstock business is profitable and feasible to be developed.
Keywords: Joper Broodstock, Income Analysis, Pajangan District.

PENDAHULUAN

Latar  Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki sumber daya alam melimpah, salah satu bentuk sumber daya alam yang patut untuk dikembangkan yaitu bidang peternakan. Bidang peternakan memiliki peran strategis dalam menyediakan sumber pangan, energi, dan sumber pendukung lainnya, sehingga berdampak pada kemajuan kehidupan perekonomian dan pembangunan sumberdaya manusia. Menurut Mubyarto (2009) keberhasilan peternak memelihara ternak sebagai suatu cara untuk menyimpan uang. 

Hampir semua penduduk Indonesia merupakan konsumen tetap ayam maupun produknya. Salah satu sumberdaya pada bidang peternakan yang harus dijaga dan dikelola secara kontinue yaitu sumberdaya berupa peternakan ayam kampung. Ayam kampung merupakan ayam lokal di Indonesia yang kehidupannya sudah lekat dengan masyarakat, ayam kampung juga dikenal dengan sebutan ayam buras (bukan ras). Ayam kampung adalah ayam yang akan dimanfaatkan untuk suatu usaha yang menghasilkan daging dengan keuntungan lain berupa feses. Usaha ternak ayam kampung pada umumnya merupakan usaha skala kecil (peternakan rakyat). Menurut Hermanto (1999), hal ini disebabkan oleh karena tingkat dan teknik pemeliharaan masih sederhana dan belum memperhatikan cara beternak yang baik. Ayam kampung mempunyai beberapa kelebihan daripada ayam ras, yaitu pemeliharaanya relatif mudah, mempunyai daya tahan tubuh yang lebih kuat, tidak membutuhkan modal yang besar, dapat beradaptasi dengan lingkungan dan mampu memanfaatkan limbah. Penampilan ayam kampung sangat beragam, begitu pula sifat genetiknya, penyebarannya sangat luas karena populasi ayam kampung dijumpai di kota maupun desa. Menurut Khomsan (2003), selain berperan dalam pembangunan kualitas bangsa, ayam kampung juga mampu menumbuhkan ekonomi pedesaan, karena sebagian besar peternakan berada di desa. 

Yogyakarta adalah provinsi dengan kebutuhan daging ayam kampung relatif tinggi untuk bahan baku kuliner seperti Gudeg dan Ingkung Jawa. Ayam kampung sendiri memiliki pertumbuhan yang relatif lambat jika dibandingakan dengan ayam ras. Akhir akhir ini para pelaku kuliner yang menggunakan bahan baku ayam kampung asli beralih ke ayam kampung super (Joper) karena harganya lebih murah dan pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan dengan ayam kampung asli. 

Menurut Hardjosworo, dkk (2002), ayam Joper didapat dengan mengawinkan ayam Bangkok jantan dengan betina ayam ras petelur.  Tampilan ayam Joper mempunyai bentuk yang hampir sama dengan ayam kampung lokal. Ayam Joper memiliki bentuk badan yang kompak dan susunan otot yang baik. Bentuk jari kaki tidak begitu panjang, tetapi kuat dan ramping, kukunya tajam dan sangat kuat mengais tanah. Ayam Joper memiliki kandungan gizi yang tinggi dan rasanya lezat. Ayam Joper mempunyai pertumbuhan lebih cepat daripada ayam kampung lokal. Pertumbuhan ayam Joper relatif cepat, sehingga proses produksi juga lebih cepat dalam jangka waktu dua bulan bobotnya dapat mencapai satu kg. Permasalahan yang terjadi belum dikenali peternakan ayam Joper oleh masyarakat umum dikarenakan ayam Joper ini adalah jenis ayam kampung baru dan belum banyak orang ternak ayam ini sehingga masyarakat di kabupaten Bantul masih banyak yang belum mengenal, padahal ayam Joper ini dapat menjadi alternatif pengganti ayam kampung dan mendukung wisata kuliner di Yogyakarta seperti Gudeg dan Ingkung Jawa.

Bibit ayam Joper didapat dengan mengawinkan ayam Bangkok jantan dengan betina ayam ras petelur (Hardjosworo, dkk 2002). Ayam ras petelur merupakan hasil rekayasa genetis berdasarkan karakter-karakter dari ayam-ayam yang sebelumnya ada. Perbaikan-perbaikan genetik terus diupayakan agar mencapai performa yang optimal, sehingga dapat memproduksi telur dalam jumlah yang banyak. Salah satu keuntungan dari ayam ras petelur adalah produksi telurnya yang lebih tinggi dibandingkan produksi telur ayam buras dan jenis ayam ras petelur yang lain. Memilih ayam petelur memerlukan keahlian tersendiri, baik keahlian yang didapat dari pengalaman maupun dari belajar dengan banyak peraktek pada ahlinya. Pemilihan ayam petelur diperlukan guna mendapatkan produktivitas peternakan yang tinggi dengan menerapkan sistem seleksi Untuk mengeluarkan ayam-ayam yang rendah produksinya (Saragih, 2011).

Usaha sektor peternakan khususnya ayam ras petelur merupakan usaha yang mempunyai perkembangan yang cukup pesat. Jumlah populasi ayam ras petelur di provinsi Yogyakarta pada tahun 2020 mencapai 4.618.205 ekor, Sedangkan jumlah penduduk di Yogyakarta sendiri sekitar 3.668.719 jiwa (BPS, 2020). Banyaknya populasi ayam ras petelur tersebut berimbas pada perang harga di pasar akibat melimpahnya produk protein asal telur.

Kecamatan Pajangan merupakan kecamatan yang berada di kabupaten Bantul bagian barat. Kecamatan Pajangan merupakan salah satu wilayah dengan perkembangan peternakan ayam petelur yang cukup baik karena kecamatan Pajangan menjadi urutan pertama jumlah populasi ayam petelur terbanyak di kabupaten Bantul dengan jumlah populasi mencapai 445.615 ekor (DPPKP,2019). Sebagian peternak ayam ras petelur di kecamatan Pajangan, ternyata tidak hanya memanfaatkan telur ayam ras untuk dikonsumsi, melainkan memanfaatkan ayam petelur dengan dijadikan indukan ayam Joper yang produk outputnya berupa telur fertil ayam Joper.

Keberhasilan usaha ternak tidak hanya ditentukan oleh banyaknya jumlah ternak yang dipelihara, tetapi juga harus didukung dengan sistem manajemen yang baik, sehingga hasil produksi dan penerimaan sesuai yang diharapkan. Penerimaan tersebut sebagian digunakan untuk menutup biaya produksi dan sisanya sebagai pendapatan. Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan pengelolaan suatu usaha.

Analisa pendapatan pada usaha ternak indukan Joper perlu dilakukan karena selama ini peternak kurang memperhatikan aspek pembiayaan yang telah dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh, sehingga pada gilirannya tidak banyak diketahui tingkat pendapatan yang diperoleh. Analisis pendapatan diperlukan untuk mengetahui besarnya biaya produksi dan pengaruhnya terhadap pendapatan yang diterima oleh peternak (Halim et.,al 2007).

Dengan latar belakang tersebut maka dilakukan kajian tentang analisis besarnya tingkat pendapatan usaha ternak indukan ayam Joper di kecamatan Pajangan kabupaten Bantul melalui survei di lapangan untuk mengetahui dan memberikan informasi yang dibutuhkan dalam mengembangkan usaha ternak indukan Joper yang dapat meningkatkan pendapatan peternak.

1.2.Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pendapatan dari usaha ternak indukan ayam Joper di kecamatan Pajangan kabupaten Bantul dan besarnya kontribusi usaha ternak indukan ayam Joper terhadap pendapatan keluarga.
1.3.Manfaat Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang dibutuhkan sebagai acuan untuk para pengambil kebijakan, baik itu peternak sendiri ataupun pihak pemerintah dan para investor, dalam mengembangkan usaha ternak indukan ayam Joper yang dapat meningkatkan pendapatan pada peternak di kecamatan Pajangan.
MATERI DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan dengan responden peternak Indukan ayam Joper di kecamatan Pajangan.
Materi Penelitian
Dalam penelitian ini materi yang digunakan :
1. Peternak Indukan ayam Joper sebagai responden di Kecamatan Pajangan kabupaten Bantul dengan pengalaman usaha minimal 2 tahun dengan skala kepemilikan 500ekor.
2. Peralatan yang digunakan adalah sebagai berikut :

· Kuisioner untuk mencatat identitas peternak dengan variabel yang terkait analisa pendapatan
· Kertas dan alat tulis
· Kamera digunakan dalam dokumentasi.
Metode Penelitian
Tahap Prapenelitian
a. Pra Penelitian
           


Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin dan orientasi pada Dinas Pertanian, Pangan, Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bantul dan dilanjutkan survey wilayah untuk penempatan lokasi penelitian. 
b.  Metode dan Variable
Metode yang digunakan yaitu Purposive random Sampling. Variabel yang diamati berupa karakteristik responden, biaya tetap, dan biaya tidak tetap, penjualan, pendapatan, Return Cost Ratio (RCR), Rentabilitas, Break Event Point (BEP), dan Payback Periode (PBP).

Pengambilan Sampel Responden
Dari lokasi yang telah ditentukan kemudian dilanjutkan pengambilan data mengunakan metode purposive random sampling yaitu  diambil semua dari total peternak sebanyak 25 orang yang ada di daerah penelitian.
Tahap Pengambilan Data
Pengambilan data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan keterangan yang berasal dari jawaban peternak sebagai responden melalui wawancara secara langsung menggunakan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari lembaga atau instansi dan dinas yang terkait dengan penelitian ini.
Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain :
1. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap kondisi lokasi penelitian, serta hasil peternak dalam melakukan usaha peternakan Indukan ayam Joper.
2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara langsung dengan panduan kuesioner pada peternak sebagai responden.
Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data deskriftif yaitu berupa identitas peternak serta dengan menghitung rata-rata pendapatan, Biaya tetap dan tidak tetap, Rentabilitas, Return Cost Ratio (RCR), Break Event Point (BEP), dan Pay Back Period (PBP) kemudian disajikan dalam bentuk Tabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Daerah Penelitian

Berdasarkan hasil pengumpulan data dalam penelitian ini, diketahui bahwa Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul sangat berpotensi untuk pengembangan usaha ternak Indukan ayam Joper. Didukung bentangan wilayah Kecamatan Pajangan berupa daerah yang berbukit. Adanya lahan yang luas serta dengan sewa lahan yang murah dan jauh dari pusat perkotaan membuat Kecamaatan Pajangan cocok untuk pengembangan Indukan ayam Joper. 

Kecamatan Pajangan memiliki luas wilayah 3.324,7590ha, terdiri dari 3 kalurahan, 63 pedukuhan, 154 Rukun Warga (RW), dan 11.702 Rukun Tetangga (RT). Jumlah penduduk keseluruhan 35.517  Jiwa orang dengan jumlah penduduk laki-laki 18.263 orang dan jumlah penduduk perempuan 18.254 orang. Sebagian besar penduduk Kecamatan Pajangan adalah petani. Tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan Kokap adalah 903 jiwa/Km² (BPS, 2020).

Pada Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul rata – rata memiliki jenis model kandang terbuka (open house), dengan konstruksi semi permanen, menggunakan semen, kayu dan bambu. Peternakan indukan ayam Joper di Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul, menerapkan sistem kontrak, yang meliputi, kontrak harga Penjualan telur tetas. Strain DOC yang digunakan di Kecamatan Kokap rata - rata menggunkan stain ayam lohman dan Hyline. Karena strain ayam jenis tersebut cocok untuk di budidayakan di Pajangan dengan postur badan besar.
Karakteristik Peternak


Tingkat keberhasilan suatu usaha peternakan sangat ditentukan oleh kemampuan peternak itu sendiri. Dalam suatu usaha peternakan latar belakang kemampuan seseorang dalam beternak juga sangat mempengaruhi dalam keberhasilan usaha peternakan tersebut. Dari hasil penelitian ini diketahui latar belakang umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, pekerjaan pokok serta kepemilikan ternak. Oleh sebab itu, beberapa hal tersebut sangat berguna untuk menunjang usaha peternakan yang dijalankan khususnya usaha peternakan ayam pedaging. Karakteristik responden meliputi :

Umur Peternak


Dilihat dari rata-rata umurnya, para peternak indukan ayam Joper di Kecamatan Pajangan berkisar antara 21-60  tahun dengan jumlah peternak sebanyak 25 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisaran umur peternak 31-45 tahun merupakan yang terbanyak dengan jumlah 11 peternak atau sekitar 44%. Usia paling muda pada sampel adalah 24 tahun. Data selengkapnya rata-rata umur peternak di Tabel 1.
Tabel 1. Rata-rata umur peternak indukan ayam Joper
	Kisaran
	
	Jumlah
	
	

	Umur (Tahun)
	
	Peternak (orang)
	
	%

	20-30
	
	5
	
	20

	31-45
	
	11
	
	44

	46-60
	
	9
	
	36

	
	
	25
	
	100


Sumber: Data Primer Terolah 2021.


Secara umum dapat dilihat rata-rata umur tersebut peternak indukan ayam Joper di Kecamatan Pajangan memiliki potensi untuk mengembangkan usahanya karena pada usia tersebut adalah usia produktif. Usia tersebut mampu untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan. Pada akhirnya akan mempengaruhi produktivitas peternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Ramadhan (2012) bahwa usia tenaga kerja yang masih muda mempunyai kemampuan berpikir yang lebih baik untuk mengelola usahanya, sehingga diharapkan dapat bekerja keras dibandingkan tenaga kerja yang umurnya lebih tua. Sejalan dengan hasil penelitian Assegaf (2017) bahwa umur dapat mempengaruhi seseorang dalam mengadopsi suatu inovasi untuk meningkatkan usaha ternak yang dimilikinya. 

Tingkat Pendidikan Responden


Tingkat Pendidikan mempunyai peranan penting terhadap aktifitas usaha peternakan. Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam pengembangan usaha ternak untuk memperoleh hasil yang optimal dan pendapatan yang lebih menguntungkan. Jenis pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal yang diikuti oleh peternak. Namun, tidak menutupi kemungkinan pendidikan nonformal seperti pelatihan, penyuluhan, magang, dan sebagainya turut berpengaruh terhadap kemampuan peternak responden. Pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan pola pikir peternak dalam mengembangkan usaha ternaknya, terutama dalam menyerap dan mengadopsi teknologi usaha ternak baru dalam rangka pencapaian tingkat produksi yang optimal. Semakin tinggi tingkat Pendidikan formal yang pernah ditempuh oleh peternak, semakin tinggi pula tingkat pengetahuan peternak terhadap teknologi (Wahyudi, 1991).
Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat Pendidikan peternak indukan ayam Joper di kecamatan Pajangan kabupaten Bantul Sebagian besar adalah SD. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat pendidikan responden indukan ayam Joper kecamatan Pajangan

	Umur
	Jumlah responden (Peternak)
	%

	SD
	12
	48

	SMP
	3
	12

	SMA
	10
	40

	S1
	0
	0

	Jumlah
	25
	100


Sumber: Data Primer terolah (2021) 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat Pendidikan responden terbesar adalah SD dengan jumlah 12 peternak atau sebesar 48%. Menurut Candra et al (2012), Pendidikan dan pengalaman akan membentuk dan menambah pengetahuan seseorang dalam mengerjakan sesuatu dengan lebih cepat dan lebih tepat, dengan demikian tingkat produktivitas kerja seseorang semakin tinggi pula. Kecamatan Pajangan memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Meskipun demikian tingkat pendidikan yang tinggi belum menjamin keberhasilan seorang peternak dalam melakukan usahanya, tanpa adanya kerja keras kesungguhan serta keuletan dalam mengelola ternaknya dengan baik (Rasyaf, 1992).
Jumlah Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga menjadi gambaran potensi tenaga kerja yang dimiliki keluarga peternak itu, jumlah tanggungan keluarga juga akan mempengaruhi pendapatan dan pengeluaran keluarga peternak. Semakin banyak jumlah tanggungan akan menjadi beban bagi peternak bila di tinjau dari segi konsumsi. Namun, jumlah keluarga juga merupakan aset yang penting dalam membantu kegiatan peternak karena akan menambah pencurahan tenaga kerja keluarga, sehingga biaya produksi yang harus dikeluarkan oleh peternak akan lebih kecil (Situngkir dkk, 2007). Adapun jumlah tanggungan keluarga peternak responden di kecamatan Pajangan kabupaten Bantul secara rinci disajikan dalam Tabel 4 berikut:
Tabel 4. Jumlah tanggungan keluarga responden indukan ayam Joper kecamatan           Pajangan

	Jumlah Keluarga
	Jumlah responden (Peternak)
	%

	1-2
	2
	8

	3-4
	12
	48

	5-6
	11
	44

	Jumlah
	25
	100


Sumber: Data Primer terolah (2021) 

Pada Tabel diatas menunjukan bahwa jumlah tanggungan keluarga responden yaitu tinggkat tanggungan 1-2 sebanyak 2 peternak dengan persentase 8%, kemudian jumlah tanggungan 3-4 sebanyak 12 peternak dengan persentase 48%, dan jumlah tanggungan dengan jumlah 5-6 sebanyak 11 peternak dengan persentase 44%.

Pekerjaan Pokok, Tujuan Beternak Responden


Berdasarkan hasil penelitian pekerjaan pokok responden terbesar adalah peternak. Pekerjaan pokok yang dimaksud disini adalah pekerjaan yang mampu memberikan waktu paling banyak atau menghabiskan waktu paling besar bagi responden. Usaha ternak indukan ayam Joper mempunyai peranan penting dalam sektor peternakan yaitu sebagai penyedia bahan panga nasal telur, bibit dan juga sebagai penyedia pupuk kandang. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5. dan Tabel 6.

Tabel 5. Pekerjaan pokok responden indukan ayam Joper kecamatan Pajangan

	Pekerjaan Pokok
	Jumlah responden (peternak
	%

	Peternak
	21
	84

	Petani
	1
	4

	Wiraswasta
	3
	12

	PNS
	0
	0

	Jumlah
	25
	100


Sumber: Data Primer terolah (2021)

Tabel 6. Tujuan beternak responden indukan ayam Joper kecamatan Pajangan

	Tujuan Beternak
	
Jumlah responden (peternak)
	%

	Penghasilan Utama
	21
	84

	Usaha Sampingan
	4
	16

	Jumlah
	25
	100


Sumber: Data Primer terolah (2021)

Dari data diatas Sebagian besar 84% pekerjaan pokok responden adalah sebagai peternak. Sektor peternakan di Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan pembangunan yaitu sebagai sumber kehidupan dan pendapatan peternak dalam keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ridho, 2011) usaha peternakan adalah penyediaan lapangan kerja, penyediaan pangan serta sumber pendapatan peternak.

Lama Beternak


Semakin lama seseorang menekuni suatu kegiatan, maka semakin banyak pula pengalaman yang dimiliki oleh orang tersebut seperti halnya peternak, semakin lama seseorang beternak maka akan berpengaruh terhadap keterampilan dalam menangani usaha peternak, termasuk dalam menangani kegiatan yang berhubungan dengan pemeliharaan dan penanganan produksi ternak.
Responden di kecamatan Pajangan, kabupaten Bantul Sebagian besar memiliki lama beternak indukan ayam Joper antara 6 – 10 tahun dengan presentase 72%. Data selengkapnya dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 7. Pengalaman beternak responden indukan ayam Joper kecamatan Pajangan (Tahun)

	Lama Beternak
	Jumlah responden (peternak)
	%

	< 5 tahun
	5
	20

	6-10 tahun
	18
	72

	>10 tahun
	2
	8

	Jumlah
	25
	100


Sumber: Data Primer terolah (2021)

Dengan rata-rata lama beternak lebih dari 5 tahun maka hal ini menunjukkan bahwa peternak tersebut telah memiliki cukup pengalaman dan pengetahuan yang ditunjukkan dengan lamanya mereka menjadi peternak, menurut Mastuti dan Hidayat (2008) menyatakan bahwa, semakin lama beternak diharapkan pengetahuan yang didapat semakin banyak sehingga keterampilan dalam menjalankan usaha peternakan semakin meningkat. Selanjutnya ditambahkan oleh Handayani dan Wayan (2009), bahwa pengalaman berusaha juga akan memudahkan untuk menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi, misalnya merubah pola pikir dan pola usaha dapat mengadopsi teknologi baru dan dapat menerima informasi yang berhubungan dengan usahanya. Pengalaman beternak sangatlah berpengaruh terhadap penentuan sikap, pendapat, keputusan dan tindakan dalam usaha peternakan sehingga memiliki keuletan dalam mengantisipasi permasalahan yang dihadapi dalam bentuk beternak indukan joper. Meskipun pengalaman beternak bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi keberhasilan peternaknya, tetapi peran dari pengalaman ini penting karena dapat belajar dari kasus yang di temui dilapangan, beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan diantaranya modal, keahlian serta giat dan adanya usaha (Supriyanto, 2007).
Jumlah kepemilikan Ternak


Berdasarkan hasil penelitian, jumlah responden dengan kepemilikan ternak pada skala <1.000 ekor berjumlah 3 orang 12% dengan rata-rata kepemilikan ternak 600 ekor, peternak dengan skala 1.000-5.000 ekor berjumlah 20 peternak atau 80% dengan rata-rata kepemilikan ternak 1.820 ekor, peternak dengan skala >5.000 ekor berjumlah 2 orang atau 8% dengan rata-rata kepemilikan ternak 6.600 ekor. Kepemilikan ternak pada semua skala dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Jumlah kepemilikan ternak indukan ayam Joper kecamatan Pajangan (ekor)

	Skala Kepemilikan (ekor)
	Jumlah responden (peternak)
	%

	< 1000
	3
	12

	1000-5000
	20
	80

	>5000
	2
	8

	Jumlah
	25
	100%


Sumber: Data Primer terolah (2021)


Dalam hal ini usaha peternakan indukan ayam Joper sangat dipengaruhi oleh modal. Modal yang dimiliki oleh peternak, untuk memilik ternak dengan skala yang besar akan dibutuhkan modal yang besar pula. Dari data tersebut sebagian besar peternak pada skala 1.000-5.000 ekor dikarenakan peternak terkendala masalah modal. Pada skala <1.000 ekor peternak masih memiliki pengalaman yang minim dalam mengembangkan peternakannya sehingga belum mampu menanggung resiko kegagalan dari sebuah usaha, sedangkan pada skala >5.000 ekor peternak sudah berpengalaman dalam usaha serta memiliki modal sehingga mendukung skala usahanya semakin besar.

Analisis Ekonomi


Dalam analisis ekonomi usaha peternakan indukan ayam Joper di kecamatan pajangan ada komponen biaya yang meliputi investasi dan biaya produksi. Investasi meliputi pembuatan kandang, pembelian alat alat kandang, pembelian kendaraan serta alat penunjang lainnya. Biaya Produksi meliputi biaya tetap (fixed cost), yang terdiri dari biaya penyusutan kandang dan biaya penyusutan alat serta biaya tidak tetap (variable cost) yang meliputi biaya pakan pengeluaran listrik, serta pembelian pullet. 
Investasi

Investasi diperoleh dari total biaya yang dikeluarkan pada saat peternakan mulai di didirikan. Total investasi pada penelitian ini adalah sebesar Rp103.490.640,00. Investasi pada penelitian usaha peternakan indukan joper ini meliputi biaya pembuatan kandang, biaya pembelian alat pakan dan minum, biaya pembelian instalasi listrik, pemebelian kendaraan, pembelian hp, sewa lahan dan alat penunjang lainnya. Menurut Bassalamah (1994), Investasi adalah kegiatan menarik dana kemudian menggunakannya untuk membeli barang modal pada saat sekarang ini, dan mengusahakan terwujudnya laba dimasa mendatang. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9.Investasi responden indukan ayam Joper kecamatan Pajangan (Rp)

	Jenis Biaya
	Rata-Rata/ Peternak (Rp)
	Presentase %

	Investasi 
	 
	

	Kandang
	72.120.000
	69,68

	Tempat pakan
	3.980.620
	3,85

	Tempat minum
	5.051.600
	4,88

	Torn dan ember
	1.300.240
	1,26

	Timbangan
	536.000
	0,52

	Instalasi listrik
	810.600
	0,78

	Paralon
	3.915.340
	3,78

	Semprot
	324.680
	0,31

	Sekop
	44.160
	0,04

	Pompa
	387.000
	0,37

	Grobak dorong
	86.400
	0,08

	HP
	1.502.000
	1,45

	Kendaraan
	13.432.000
	12,98

	Total
	103.490.640
	100


Sumber: Data primer terolah (2022) 

Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang tidak berubah-ubah (constant) dalam periode tertentu yang jumlahnya tetap, tidak tergantung pada jumlah produksi (Mulyadi, 1998). Biaya ini sifatnya tetap hanya sampai periode tertentu atau batas produksi tertentu, tetapi akan berubah jika batas itu dilewati. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 10.
Penyusutan Kandang


Biaya penyusutan kandang diperoleh dari nilai awal dikurangi nilai akhir dibagi masa pakai. Biaya pembuatan kandang yang harus dikeluarkan oleh peternak antara kandang satu dengan kandang lainnya tidak jauh berbeda. Kandang yang berada di lokasi penelitian Sebagian besar terdiri dari kayu dan bambu, untuk lantai kandang dan tiang dari beton serta atap dari genteng dan asbes. Dari hasil penelitian diketahui bahwa biaya penyusutan kandang per tahun untuk memelihara indukan ayam Joper sebesar Rp11.479.212,00 atau 1,97% dari total produksi. Hasil ini tidak sesuai dengan pendapat Bastari (2016), bahwa nilai penyusutan bangunan adalah sebesar 2–5% dari total biaya produksi. Biaya penyusutan kandang tersebut termasud rendah karena dipengaruhi oleh bahan kandang yang variatif. Bahan kandang yang dipergunakan untuk pembuatan kandang adalah kayu, bambu, semen, dan genteng, seng dan asbes.
Penyusutan Alat

 
Penyusutan alat diperoleh dari nilai awal dikurangi nilai akhir dibagi masa pakai. Peralatan yang dipakai pada pemeliharaan indukan ayam Joper adalah tempat pakan, tempat minum, torn air, torn obat, ember, timbangan, gerobak dorong, pipa paralon, vitting, kabel, bohlam, alat tulis, sekop, semprot, pompa, dan kran air. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa rata-rata penyusutan alat dalam satu tahun adalah Rp2.956.064,00 atau 0,51% dari total biaya produksi. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Anggiat (2012), besarnya penyusutan peralatan di dalam peternakan yang dipakai 2,5-3,5 % dari biaya produksi. Biaya penyusutan alat tersebut termasuk rendah karena dipengaruhi oleh lama pakai, semakin lama pemakaian akan semakin kecil nilai penyusutan alat.
Penyusutan Transportasi

Kendaraan adalah alat untuk kegiatan pemindahan barang (muatan) dan penumpang dari suatu tempat ke tempat lain (Ridho, 2000). Kendaraan yang digunakan peternak indukan ayam Joper di kecamatan Pajangan adalah kendaraan motor dan pick up yang digunakan untuk mengangkut telur.

Dari hasil penelitian, biaya penyusutan kendaraan yang dikeluarkan oleh peternak di kecamatan Pajangan rata-rata sebesar Rp706.914,00 atau sebesar 0,12% dari biaya produksi. Hasil ini lebih rendah dengan pendapat Suherman & Sutriyono (2021) yaitu besaran biaya penyusutan kendaraan di peternakan ayam layer kapasitas >2000ekor sekitar 0,65%. Hasil penyusutan kendaraan ini rendah karena tidak semua peternak indukan ayam Joper di kecamatan pajangan menggunakan kendaraan dalam peternakannya.

Sewa Lahan

Dari hasil penelitian menunjukkan status lahan yang digunakan peternak mayoritas adalah milik sendiri. Namun, demikian didalam analisis ekonomi tetap diperhitungkan sebagai sewa lahan. Biaya lokasi peternakan terutama untuk pendirian kandang dipengaruhi oleh luas tanah, tingkat kesuburan tanah, topografi, dan lokasi peternakan tersebut berada (Rasyaf, 2004). Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukan bahwa biaya sewa lahan untuk lahan peternakan yang dikeluarkan oleh peternak rata – rata dalam setahun sebesar Rp902.448,00 atau 0,15% dari total biaya produksi. Presentase biaya sewa lahan tersebut lebih besar dari pendapat Sundari et al (2009) yang menyatakan bahwa biaya sewa lahan sekitar 0,10% dari total biaya produksi. Sewa lahan di kecamatan Pajangan tinggi dikarenakan kecamatan pajangan merupakan salah satu daerah industri di kebupaten Bantul.
Pajak Bumi Bangunan

Pajak, bumi dan bangunan (PBB) termasuk dalam biaya tetap karena peternak wajib membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) meskipun tidak ada kegiatan produksi. Adapun besarnya jumlah pajak bumi dan bangunan yang harus dikeluarkan peternak di Kecamatan Pajangan, kabupaten Bantul Yogyakarta rata rata sebesar Rp172.392,00 atau 0,03% dari total biaya produksi. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Ruth (2018) yang menyatakan besaran pajak bumi dan bangunan pada usaha peternakan ayam layer sebesar 0,05%. Besarnya Pajak bumi bangunan sangat dipengaruhi oleh wilayah tempat peternakan karena besaran pajak bumi dan bangunan dihitung dari nilai lahan dan bangunan di daerah tersebut.
Pajak Kendaraan

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) adalah pajak atas kepemilikan atau penguasaan kendaraan bermotor. kendaraan beroda dua atau lebih beserta gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat dan digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan, termasuk alat-alat besar yang bergerak. Rata rata pajak yang dikeluarkan peternak dalam penelitian ini sebesar Rp209.160,00 atau sebesar 0,04% dari total biaya produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ruth (2018) yang menyatan bahwa besaran pajak kendaraan dalam usaha peternakan ayam layer sekitar 0,03%. Besaran pajak kendaran dipengaruhi oleh tahun pembuatan dan besar kecilnya kendaraan.

Bunga Modal

Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang bersama - sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang - barang baru yaitu hasil peternakan (Mubyarto, 2001). Besarnya modal yang dikeluarkan peternak berbeda – beda, tergantung dari skala usaha masing – masing. Bunga modal merupakan bunga yang berasal dari modal yang diukur dalam satuan rupiah (Rp). Modal yang digunakan oleh peternak indukan ayam joper untuk memulai usahanya dari modal pribadi akan tetapi modal usaha peternakan tetap diangap sebagai pinjaman dari bank.
Bunga modal diperoleh dengan mengalikan nilai modal keseluruhan (nilai kandang, nilai alat, dan nilai awal pembelian ternak) dengan suku bunga bank yang berlaku yaitu 6% pertahun.  Berdasarkan hasil analisis data penelitian bunga modal yang dikeluarkan oleh peternak selama beternak rata – rata sebesar Rp6.209.438,00    atau sekitar 1,07% dari total biaya produksi. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 10.

Biaya Tidak Tetap

Biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak indukan ayam Joper yang berubah-ubah disebabkan adanya perubahan jumlah hasil produksi, tetapi secara total biaya tersebut jumlahnya akan berubah sesuai dengan proporsi perubahan aktivitas. Jika produksi rendaht, maka biaya variabel rendah dan demikian pula sebaliknya (Ruth, 2018). Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 10.

Biaya Bibit (pullet)

Ayam pullet adalah ayam yang berada pada fase grower. Ayam petelur fase grower terbagi dalam kelompok umur 6-10 minggu atau fase awal grower, sedangkan pada umur 10-18 minggu disebut fase developer (Fitriza et al., 2015). Fase grower merupakan persiapan awal tubuh untuk menghadapi fase bertelur. Ayam fase grower membutuhkan kepadatan kandang yang sesuai untuk menjamin semua ayam mendapat kesempatan sama mendapat ransum, air minum, dan oksigen sehingga pertumbuhan ayam petelur fase grower seragam (Fitriza et al., 2015).
Pembelian pullet pada strain Lohman Brown sebesar Rp99.674.640,00 atau 17,10% dari total biaya produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2004) yang menyatakan bahwa biaya pullet ayam petelur sebesar 15-20% dari biaya produksi. Biaya pembelian pullet dihitung dari umur pullet dikalikan dengan harga pullet satu minggu dikalikan jumlah pullet. Harga pullet di peternakan indukan Joper di kecamatan Pajangan rata rata Rp4.844 per ekor per minggu.

Biaya Pakan

Pakan dalam penelitian ini merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh peternak untuk pengadaan pakan seluruh ternak yang dibudidaya. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata biaya pakan yang dikeluarkan oleh peternak dalam setahun yaitu sebesar Rp426.148.474,00 atau 73,12% dari biaya total produksi usaha. Hal ini sesuai dengan Rasyaf (2004) yang menyatakan bahwa dari total biaya produksi sebagian besar dihabiskan untuk biaya pakan, yaitu sebesar 60-75% dari total biaya produksi.
Pemberian pakan berkualitas penunjang produktifitas telur berkali lipat, pemberian pakan yang tepat merupakan faktor penting untuk menentukan usaha indukan ayam Joper. Untuk menekan biaya pengeluaran yang tidak sedikit, maka peternakan memerlukan inovasi baru yang dapat mengurangi biaya pengeluaran untuk membeli pakan tersebut. Pakan yang baik adalah pakan yang berkualitas dan mengandung unsur protein, mineral, karbohidrat, lemak dan juga vitamin. Karena pemberian pakan berkualitas berpengaruh terhadap pertumbuhan indukan ayam Joper, pemberian pakan berlebihan juga akan berpengaruh buruk terhadap indukan ayam Joper. Pemberian pakan pada ayam harus disesuaikan dengan kebutuhan pada ayam agar pertumbuhan dapat seimbang dengan usia pada ayam tersebut. Waktu pemberian pakan dapat di berikan 2 kali sehari pada waktu pagi hari dan sore, pemberian pakan lebih banyak sore hari karena keinginan makan ayam lebih besar pada jam tersebut.

Pada peternakan indukan ayam Joper di kecamatan Pajangan pakan di berikan 2-3kali dalam sehari dengan target pemberian minimal 110g/ekor/hari. Peternak membeli jagung, bekatul, konsentrat dan premik untuk di campur sendiri. Rata rata harga pakan didapatkan sebesar Rp6.107,00/kg untuk ransum Finisher dan Rp6.215,00 untuk ransum periode Grower.

Biaya Listrik


Pemeliharaan indukan ayam Joper memerlukan listrik sebagai sumber energi atau penerangan, sehingga ternak dapat terhindar dari serangan binatang buas dan memudahkan bagi peternak mengawasi ternaknya. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya listrik yang dikeluarkan oleh peternakan ayam indukan ayam Joper selama beternak rata-rata sebesar Rp1.640.246,00 atau 0,28% dari total biaya.

Biaya listrik lebih rendah apabila dibandingkan dengan pendapat Hastuti dan Awami (2016) di penelitiannya yaitu 0,42%. Hal ini disebabkan karena Perbedaan jumlah pemakaian listrik akibat jumlah ternak dan luas kandang ternak yang membutuhkan jumlah lampu yang berbeda untuk penerangan di malam hari. Sehinga semakin banyak jumlah lampu yang dimiliki maka semakin banyak pula biaya listrik yang dikeluarkan.

Biaya Air


Dari hasil penelitian menunjukkan air yang digunakan peternak mayoritas adalah milik sendiri atau sumur pribadi. Namun, demikian didalam analisis ekonomi tetap diperhitungkan sebagai tagihan bulanan yang didasarkan pada tagihan PDAM setempat Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya air yang dikeluarkan oleh peternak selama satu tahun rata-rata sebesar Rp417.600,00 atau 0,07% dari total biaya. Kebutuhan air pada ternak yaitu untuk digunakan sebagai air minum dan sebagai biosecurity kandang. Biaya air lebih rendah apabila dibandingakan dengan pendapat Nuraini dan Purwanta (2006) biaya air yang diperlukan dalam usaha peternakan yaitu 2% dari biaya total. Hal ini dikarnakan penggunaan air tiap peternak berbeda-beda, besar kecilnya pemakaian air tergantung dari aktifitas peternak terhadap ternak. Pada penelitian ini peternak hanya menggunakan air sebagai minum ternak dan biosecurity.
Biaya Kesehatan


Usaha pencegahan penyakit pada ternak dilakukan agar ternak dalam keadaan sehat. Ternak yang terjangkit penyakit akan mengakibatkan usaha peternak mengalami kerugian yang sangat besar. Terjangkitnya penyakit dalam suatu usaha peternakan biasanya disebabkan karena pengelolaan sanitasi yang kurang baik, sehingga parasit dan kuman - kuman penyakit dapat tumbuh subur ditempat-tempat yang kotor (Nurdana, 2015). 
Untuk memperoleh hasil yang menguntungkan, maka salah satu cara yang harus dilakukan dengan memperhatikan kondisi kesehatan ayam yang dipelihara. Pecahan secara cepat dan tepat dapat menghindarkan kemungkinan terserang penyakit bagi ternak. Salah satu tindakan pencegahan penyakit yang dilakukan adalah memberikan vaksin guna menciptakan kekebalan virus yang dapat menular. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa peternak mengeluarkan biaya untuk kesehatan ternaknya sebesar Rp12.469.868,00 atau 2,14% dari total biaya produksi. Biaya kesehatan yang dikeluarkan oleh peternak responden tidak sesuai dengan pendapat Beiyana et al (2020) yang menyatakan biaya obat – obatan dan vaksin sebesar 0,90 % dari total biaya produksi. Hal ini dikarnakan para peternak menggunakan obat – obatan dan vitamin secara berkala tanpa menunggu ternak sakit, serta dalam pengaplikasian vaksin injeksi peternak menggunakan jasa vaksinator sehingga biaya yang dikeluarkan lebih banyak.

Biaya Perbaikan Kandang


Biaya perbaikan kandang juga termasuk dalam biaya produksi dikarenakan dalam setiap periodenya pasti ada yang perlu diganti misalnya batrai kandang, lantai kandang, sampai atap kandang agar pemeliharaan dapat terus berjalan, serta pembelian lampu dan peralatan kandang lainnya yang rusak. Oleh sebab itu, biaya perbaikan kandang juga perlu diperhitungkan. Dari hasil penelitian rata-rata biaya perbaikan kandang sebesar Rp194.400,00 atau sebesar 0,03% dari total biaya produksi. Hasil ini sesuai dengan pendapat Ruth (2018) yang menyatakan besaran perbaikan kandang berkisar antara 0,02%-0,05% dari total biaya produksi. Besarnya biaya perbaikan kandang di pengaruhi oleh perawatan kandang yang dilakukan oleh peternak. Semakin baik perawatan yang di terapkan, maka akan semakin kecil biaya yang di keluarkan. Pada peternakan indukan ayam Joper di kecamatan Pajangan ini peternak hanya menggunkan biaya perbaikan kandang seperti pembelian kawat, paku,  perbaikan atap serta pembelian instalasi listrik yang rusak.

Biaya Bensin

Peternak di lokasi penelitian biasanya menggunakan beberapa jenis kendaraan yakni pick up, minibus dan kendaraan roda dua sebagai kendaraan angkut. Biaya operasional dari kendaraan ialah bahan bakar minyak yang digunakan peternak. Jenis Bahan Bakar Minyak Bensin merupakan nama umum untuk beberapa jenis BBM yang diperuntukkan untuk mesin dengan pembakaran dengan pengapian. Dari hasil penelitian rata-rata biaya bensin per peternak sebesar Rp1.382.400,00 atau sebesar 0,24% pertahun dari biaya produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ruth (2018) yang menyatakn bahwa besaran biaya operasional bahan bakar minyak pada usaha peternakan ayam layer sebesar 0,2% dari total biaya produksi. Pada penelitian ini peternak hanya menggunakan kendaraan untuk keperluan pemebelian obat dan tidak semua peternak menggunakan kendaraan untuk keperluan peternakan seperti penjualan telur dan pembelian pakan.
Service kendaraan


Service kendaraan merupakan upaya peternak untuk menjaga alat penunjang dalam hal ini kendaraan tetap dalam kondisi prima dan dapat berguna sebagai alat angkut dalam peternakan. Rata-rata biaya yang dikeluarkan peternak sebesar Rp414.000,00 atau 0,07% dari total biaya produksi.

Biaya Pulsa

Pulsa adalah satuan perhitungan biaya telepon yang kita bayar di depan (prabayar) untuk dapat menggunakan layanan dari suatu provider, provider akan memotong kredit kita sesuai dengan biaya pemakaian layanan Kebutuhan akan berkomunikasi menggunakan telepon, handphone menyebabkan kita sangat membutuhkan pulsa untuk menggunakanya. Dari hasil penelitian rata-rata biaya pulsa yang dikeluarkan sebesar Rp304.800,00 atau sebesar 0,05%, dari total biaya produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ruth (2018) yang menyatakan bahwa besaran biaya komunikasi untuk kuota data dan pulsa sebesar 0,05%. Besaran pulsa dipeternakan ini dipengaruhi oleh lama penggunaan dan jenis provider yang digunakan. Di peternakan ini peternak indukan ayam Joper menggunakan biaya operasional pulsa untuk pembelian kuota dan pembelian pulsa sebagai alat komunikasi.

Biaya Sosial


Adanya biaya sosial dalam pemeliharaan indukan ayam Joper dikarenakan untuk mempermudah dan melancarkan segala urusan dilokasi peternakan tersebut. Dari hasil penelitian rata-rata biaya sosial yang dikeluarkan sebesar Rp78.000,00 atau sebesar 0,01% dari total biaya produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ruth (2018) yang menyatakan biaya sosial meliputi retribusi dalam izin pembangunan kandang, iuran warga, atau biaya retribusi lainny yang besarnya 0,1% dari total biaya produksi. Peternak indukan ayam Joper di Kecamatan pajangan mengeluarkan biaya sosial saat ada penarikan dana desa atau kegiatan desa.

Biaya Tenaga Kerja


Menurut Siregar (2009) bahwa peternak yang mengerjakan sendiri usaha ternaknya dan tidak menggunakan tenaga kerja tetap akan diperhitungkan gaji tenaga kerjanya. Biaya tenaga kerja dihitung sesuai dengan jam kerja yang mereka lakukan yaitu rata-rata 6 jam perhari. Perhitungan upah tenaga kerja dilakukan dengan menjumlahkan jam kerja, lalu dikonversikan terhadap upah tenaga kerja yang berlaku ditempat penelitian. Upah tenaga kerja ditempat penelitian rata-rata Rp7.570/jam. Jumlah biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh peternak rata-rata sebesar Rp18.672.000,00 per tahun atau 3,20% dari biaya produksi.

Tabel 10. Biaya produksi indukan ayam Joper kecamatan Pajangan

	Jenis Biaya
	Rata-Rata/Peternak (Rp)
	Presentase

%

	1. Biaya Tetap 
	 
	

	Penyusutan Kandang
	11.479.212
	1,97

	Penyusutan Peralatan
	2.956.064
	0,51

	Penyusutan Transportasi
	706.914
	0,12

	Sewa Lahan
	902.448
	0,15

	PBB
	172.392
	0,03

	Pajak Kendaraan
	209.160
	0,04

	Bunga Modal
	6.209.438
	1,07

	Sub Jumlah
	22.653.100
	3,89

	2. Biaya Tidak Tetap
	
	

	Biaya Bibit
	99.674.640
	17,10

	Biaya Pakan
	426.148.474
	73,12

	Biaya Listrik
	1.640.246
	0,28

	Biaya Air
	417.600
	0,07

	Biaya Kesehatan
	12.469.868
	2,14

	Perbaikan Kandang
	194.400
	0,03

	Bensin
	1.382.400
	0,24

	Service Kendaraan
	414.000
	0,07

	Pulsa
	304.800
	0,05

	Biaya Sosial
	78.000
	0,01

	Tenaga Kerja
	18.672.000
	3,20

	Sub. Jumlah
	561.396.429
	96,33

	Jumlah Total
	584.049.529
	100


Sumber: Data primer terolah (2021)

Penerimaan

Penerimaan pada pemeliharaan indukan ayam Joper meliputi hasil penjualan telur konsumsi, telur fertil, telur infertil telur retak, ayam afkir, pupuk, dan karung. Untuk harga penjualan telur konsumsi mengikuti harga pasar dengan rata-rata tiap peternak sebesar Rp18.480,00/Kg, untuk harga telur fertil sudah sesuai dengan kontrak dengan penetasan sebesar Rp2.000,00/ butir, untuk harga jual telur infertil sudah sesuai kontrak dengan penetasan sebesar Rp400,00/butir. Harga jual telur retak sesuai dengan negosiasi di lapangan dengan harga rata rata peternak sebesar Rp10.080,00/kg. untuk harga karung /pcs, rata rata peternak menjual dengan harga Rp1.336,00/pcs, Untuk harga ayam afkir rata-rata tiap peternak menjual dengan harga Rp18.280,00/Kg, untuk penjualan kotoran (pupuk) dengan harga Rp6.000,00/karung dengan berat kurang lebih 50kg/karung.  Harga yang dihitung sesuai dengan harga yang berlaku pada saat penelitian. Menurut Kabai (2015) Penerimaan adalah total pendapatan yang diterima oleh produsen berupa uang yang diperoleh dari hasil penjualan barang yang diproduksi. Penerimaan yang diterima peternak indukan joper dapat dilihat pada Tabel 11. sebagai berikut.

Tabel 11. Penerimaan usaha peternakan indukan Joper kecamatan Pajangan (Rp/Tahun)

	Penjualan
	Rata-Rata Tiap Responden (Rp)
	%

	Telur Konsumsi
	325.548.007
	49,11

	Telur Fertil
	251.526.441
	37,95

	Telur Invertil
	32.846.961
	4,96

	Telur Retak
	1.971.225
	0,30

	Ayam Afkir
	47.342.052
	7,14

	Pupuk
	1.752.000
	0,26

	Karung
	1.867.400
	0,28

	Jumlah
	662.854.086
	100,00


Sumber: Data Primer terolah (2021)

Dari data tersebut besarnya penerimaan dari penjualan telur konsumsi pertahun Rp325.548.007,00 atau sebesar 49,11%, untuk penjualan telur fertil pertahun Rp251.526.441,00 atau sebesar 37,95%, untuk penjualan telur infertil pertahun Rp32.846.961,00 atau sebesar 4,96%, untuk penjualan telur retak pertahun Rp1.971.225,00 atau sebesar 0,30%, untuk penjualan ayam afkir pertahun Rp47.342.052,00 atau sebesar 7,14%, untuk penjualan pupuk pertahun sebesar Rp1.752.000,00 atau 0,26%, serta penjualan karung sebesar Rp1.867.400,00 atau sebesar 0,28%.
Pendapatan


Pendapatan yang diterima peternak indukan ayam Joper dihitung berdasarkan dari total penerimaan dikurangi dengan jumlah total biaya penjualan (produksi). Besarnya pendapatan ini sangat bergantung pada skala usaha yang ada, serta pemasaran dari hasil produksi dan lain-lain. Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya. Untuk memperoleh laba maka jumlah penerimaan harus lebih besar dari total biaya. Peternak yang merugi disebabkan karena penggunaan biaya yang tinggi dan tidak diimbangi dengan penerimaan yang tinggi pula. Besarnya rata-rata pendapatan peternak indukan ayam Joper pertahun adalah Rp80.041.418,00 selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Pendapatan usaha peternakan indukan Joper kecamatan Pajangan

	Uraian
	Rata-Rata Tiap Responden (Rp/tahun)

	Penerimaan
	662.854.086  

	Biaya Produksi
	584.049.529

	Pendapatan
	                78.804.556


Sumber: Data Primer terolah (2021)

Berdasarkan hasil analisis data peneltian pada tabel diatas menujukan bahwa peternak memperoleh keuntungan rata – rata sebesar Rp78.804.556,00 /Tahun

Menurut Fitriza et al., (2012) pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dari hasil produksi dengan biaya yang telah dikeluarkan. Besarnya pendapatan ini sangat bergantung pada skala usaha yang ada, serta pemasaran dari hasil produksi dan lain-lain. Untuk memperoleh laba maka jumlah penerimaan harus lebih besar dari total biaya. 

Analisis R/C ratio (Revenue Cost Ratio)

Pada dasarnya sebuah usaha akan dikatakan layak untuk dijalankan apabila nilai R/C yang didapatkan lebih besar daripada 1. Hal ini bisa terjadi karena semakin tinggi R/C dari sebuah usaha, maka tingkat keuntungan yang akan didapatkan suatu usaha juga akan semakin tinggi. R/C adalah singkatan dari Revenue Cost Ratio atau dikenal dengan perbandingan antara total penerimaan (R) dan total biaya (C). 
Berdasarkan hasil penelitian R/C ratio rata-rata peternak pertahun adalah 1,14 yang artinya jika peternak mengeluarkan biaya sebesar Rp584.049.52,00 maka peternak tersebut mendapatkan Rp662.854.086,00 . Hal ini menunjukkan keuntungan dalam suatu usaha peternakan indukan joper tersebut. Soekartawi (1995) menyatakan Pada dasarnya sebuah usaha akan dikatakan layak untuk dijalankan apabila nilai R/C yang didapatkan lebih besar daripada 1. Munawir (2010) juga menyatakan semakin besar nilai R/C semakin besar pula keuntungan dari usaha tersebut. selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Analisis R/C Ratio indukan ayam Joper Kecamatan Pajangan

	Uraian
	Rata-Rata Tiap Responden (Rp/tahun)

	Penerimaan
	662.854.086  

	Biaya Produksi
	584.049.529

	R/C Ratio
	1,14


Sumber: Data Primer terolah (2021)

Analisis Rentabilitas

Rentabilitas adalah rasio yang sering digunakan untuk mengukur kemampuan dari suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dalam waktu periode tertentu. Rumus umum yang sering digunakan adalah L/M, di mana L adalah laba yang dihasilkan dan M adalah modal yang dikeluarkan untuk menghasilkan laba. 
Hasil analisis rentabilitas pada penelitian ini rata-rata sebesar 14,51% artinya usaha peternakan indukan ayam Joper di kecamatan Pajangan kabupaten Bantul tersebut sudah layak dijalankan, karena nilai rentabilitas lebih tinggi dari nilai suku bunga bank. Suku bunga bank yang digunakan pada usaha peternakan dilokasi penelitian ini yaitu suku bunga bank BRI 6%. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno (2000), jika perolehan R lebih besar dari suku bunga bank yang berlaku maka usaha tersebut layak, tapi jika nilai R lebih kecil dari suku bunga bank yang berlaku maka usaha tersebut tidak layak untuk diusahakan. selengkapnya dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Analisis rentabilitas indukan ayam Joper Kecamatan Pajangan

	Uraian
	Rata-Rata Tiap Responden (Rp/tahun)

	Pendapatan
	78.804.506

	Biaya Produksi
	584.049.529

	Rentabilitas
	14,51


Sumber: Data Primer terolah (2021)

Analisis Break Event Point

Break Even Point (BEP) merupakan keadaan dimana suatu usaha yang dilakukan mencapai titik impas, dalam hal ini tidak mendapatkan keuntungan dan tidak mengalami kerugian berdasarkan harga jual produk serta tingkat produksi yang dihasilkan (Ernawan dkk, 2016).

Rata rata BEP (Rp) Penjualan telur tetas usaha peternakan indukan ayam Joper di kecamatan Pajangan kabupaten Bantul adalah Rp54.808.323,00 dan BEP (produksi) telur tetas adalah 27.404 butir telur fertil. Berdasarkan data hasil penelitian usaha peternakan indukan ayam Joper di kecamatan Pajangan kabupaten Bantul, agar tidak mengalami keuntungan dan kerugian harus mencapai Rp54.808.323,00, dengan produksi sebanyak 27.404 butir telur fertil. Suherman (2002) menyatakan bahwa untuk mengetahui keuntungan dan kerugian dari segi finansial, dilakukan analisis BEP. Break Event Point merupakan titik impas antara penjualan dan pemasukan dalam sebuah usaha. Pada saat peternak memperoleh keuntungan = 0. Maka peternak harus menjual ayam lebih dari titik impas tersebut. selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Analisa BEP indukan ayam Joper Kecamatan Pajangan

	Uraian
	Rata-Rata Tiap Responden (Rp/tahun)

	Rata rata Biaya Tetap
	22.653.100

	Rata rata Biaya Variable
	561.396.429

	Rata rata Biaya Variable/Unit
	1182

	Harga /Unit produk
	2.000

	BEP Penjualan (Rp)
	54.808.323

	BEP Produksi telur tetas (Butir)
	27.404


Sumber: Data Primer terolah (2021)

Payback Periode

Menurut Kasmir dan Suherman (2002) metode Payback Periode (PP) merupakan teknik penilaian terhadap jangka waktu (periode) pengembalian investasi suatu proyek atau usaha. Analisis Payback Periode dalam analisis kelayakan perlu ditampilkan untuk mengetahui seberapa lama usaha dikerjakan baru dapat mengembalikan investasi. Berdasarkan hasil penelitian ini usaha peternakan indukan ayam Joper Payback Period yang didapat adalah 1,36 yang artinya bisa mengembalikan nilai investasi yang telah dikeluarkan pada 1 tahun 4,4 bulan jika ternak tersebut dijual dengan harga yang berlaku pada saat penelitian. Artinya usaha indukan ayam Joper ini layak untuk dilaksanakan karena biaya investasinya mampu dikembalikan sebelum umur ekonomis usaha ini berakhir, hal ini sesuai dengan pendapat Rina, dkk (2004) yang menyatakan, suatu proyek dikatakan layak apabila PBP lebih pendek jika dibandingkan dengan umur proyek yang direncanakan, begitu juga dengan pendapat Sofyan, (2016) yang menyatakan bahwa usaha tani layak dilaksanakan karena mampu dikembalikan sebelum jangka waktu investasi berakhir. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Payback period indukan ayam Joper Kecamatan Pajangan
	Uraian
	Rata-Rata Tiap Responden (Rp/tahun)

	Investasi
	103.490.640 

	Pendapatan
	78.804.506

	Payback Periode
	1,38


Sumber: Data Primer terolah (2021)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kokap dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan indukan ayam Joper dikecamatan Pajangan layak dijalankan 

Saran


Adanya indukan ayam Joper yang memiliki nilai usaha yang menguntungkan dan layak dikembangkan, maka peternak ayam petelur dapat beralih ke indukan ayam Joper saat harga telur di pasar turun.
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